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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian  

1. Jenis penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dengan cara langsung terjun ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan data-data yang di perlukan, dengan 

menemui beberapa ulama yang telah di tetapkan sebagai subjek penulis. 

2. Sifat penelitian 

     Sifat dari penelitian ini adalah penelitian deskritif kualitatif, yaitu 

dengan menguraikan hasil dari wawancara yang penulis lakukan dengan 

informan. 

3. Lokasi penelitian  

     Lokasi penelitian dalam penelitian ini bertempat di Kota Banjarmasin 

kalimantan selatan. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian 

      Subjek penelitian adalah sumber yang utama data penelitian yang 

memiliki data mengenai variable- variabel yang diteliti.62 Adapun menjadi 

subjek dalam penulisan ini adalah ulama yang bertempat tinggal di Kota 

 
 62 Suharsimi Arikuntu, Prosedur pendekatan penelitian praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 246.  
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Banjarmasin. Kriteria Ulama yang terdaftar di Majelis Ulama Indonesia di 

Kota Banjarmasin, Ulama yang berlatar belakang pendidikan strata satu 

(S-1) yang mengetahui dan memahami ilmu fikih.  

2. Objek penelitian 

      Objek penelitian adalah sarana atau tujuan utama penelitian.63 Adapun 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah  pendapat dan dasar 

hukumnya dari ulama Kota Banjarmasin terhadap hukum hadhanah yang 

di asuh oleh ibu murtad setelah terjadinya perceraian.  

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah catatan keterangan sesuai bukti kebenaran, bahan-bahan yang 

dipakai sebagai dukungan penelitian.64 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Identitas informan yang terdiri atas:  nama, alamat, riwayat pendidikan 

dan pekerjaan sebagai apa. 

b. Pendapat dari pertanyaan yang penulis berikan kepada para ulama di 

Kota Banjarmasin tentang haḍānah yang di asuh oleh ibu murtad 

setelah terjadinya perceraian. 

c. Alasan informan dalam mengutarakan pendapatnya. 

 

 
 

63 Piau A Partanto, kamus Ilmiah Popule, (surabaya: Arloka, 1994), hlm. 35. 

 
64 Nur Asnawi dan Masyhuri, metode riset (Malang: UIN-Maliki Prees, 2011), hlm. 153. 
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2. Sumber Data 

 Sumber Data  yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan  

Untuk melakukan sampel dilakukan dengan teknik sampling dengan 

memilih ulama kota banjarmasin yang telah ditentukan kriterianya. 

  

D. Teknik  Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

melalukan penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah 

mendapatkan data-data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data bisa 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner 

(angket), dokumentasi, dan triangulasi (gabungan). 

 Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik 

wawancara. interview ( wawancara) adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.65 Yakni penulis melakukan tanya jawab langsung mengenai 

pendapat ulama tentang haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad setelah 

terjadinya perceraian kepada informan secara lisan dengan berpedoman 

kepada pedoman wawancara lalu merekam percakapan wawancara.  

 
 65  Haris Herdiansyah, wawancara, observasi dan focus groups, (Depok:PT Raja 

Grafindo Persada,2013), hlm 29. 
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan Data  

Setelah data hasil wawancara terkumpul,selanjutnya dilakukan 

pemaparan hasil penelitian secara deskriptif kualitatif, yakni uraian secara 

gamblang mengenai pendapat ulama tentang haḍānah yang di asuh oleh 

ibu yang murtad setelah terjadinya perceraian. Sebagai langkah awal 

tahapan melakukan analisis terlebih dahulu dilakukan kegiatan-kegiatan 

yang merupakan analisis data berupa: 

a. Editing, yakni proses pengecekan ulang terhadap data yang telah di 

peroleh, sehingga diperoleh kepastian bahwa data tersebut sesuai yang 

di inginkan. 

b. Deskripsi, yaitu memaparkan data tentang pendapat ulama mengenai 

haḍānah yang diasuh oleh ibu murtad yang telah diedit dan 

klasifikasikan dalam bentuk laporan deskriptif.  

c. Interpretasi, yakni data-data yang telah di klarifikasikan, kemudian 

dijelaskan atau ditafsirkan dalam bentuk uraian agar dapat lebih mudah 

dipahami.66 

2.  Analisis Data 

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data dari 

sebagai sumber, yaitu dari wawancara, Matriks, dan pengamatan yang 

dituliskan dalam catatan, gambar foto. 

 
66 Moh, Nazir, metode penelitian, ( jakarta: Ghalia Indonesia,1988),hlm. 55. 
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  Dalam Menganalisis Data Penulis menggunakan Analisis Kualitatif, yaitu 

dengan membahas hasil penelitian dengan mengacu pada Hukum Islam Fikih 

dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan Undang-Undang Perlindungan 

Anak. Analisis ini dilakukan guna mendapatkan dan mengemukakan jawaban 

dari permasalahan tentang haḍānah yang di asuh oleh ibu murtad setelah 

perceraian.  

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosuder penelitian ini terdiri beberapa tahap sebagai berikut: 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Tahapan Pendahuluan  

Pada tahap ini penulis mempelajari permasalahan yang ingin diteliti 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk proposal yang kemudian 

dikonsultasikan dengan dosen penasehat dan meminta persetujuannya 

untuk dimasukkan pada biro skripsi fakultas syariah, Setelah Biro Skripsi 

menyatakan bahwa proposal diterima pada tanggal 08 maret 2019  maka 

proposal tersebut diseminarkan pada tanggal 02 April 2019. 

2. Tahap Pengumpulan Data  

Setelah diseminarkan dan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

Kemudian Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara 

wawancara langsung kepada responden dan informan, sehingga diperoleh 

data yang diperlukan yaitu pendapat ulama kota banjarmasin tentang 

haḍānah  yang diasuh oleh ibu murtad setelah terjadinya perceraian.  
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3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data  

Pada tahap ini penulis mengolah data dan mengoreksi kembali data yang 

telah terkumpul untuk memperbaiki kekurangan terhadap data yaitu 

pendapat ulama kota banjarmasin tentang hadlānah yang diasuh oleh ibu 

murtad setelah terjadinya perceraian.. 

4. Tahap Penyempurnaan  

Pada tahap ini penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai dengan 

sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya, maka dikonsultasikan 

secara intensif kepada Dosen Pembimbing I dan dosen II sampai dianggap 

baik dan layak dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi 

yang siap dimunaqasyahkan pada Tanggal 23 Desember 2019. 

 

 


